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 The purpose of this research is to evaluate and assess the impact 

of biological asset intensity, company size, KAP type, and 

profitability on the disclosure of biological assets by plantation 

companies listed on the Indonesian Stock Exchange and Malaysia 

Stockbiz between 2016 and 2018. The method used in this study is 

the method of documentation observation of the sample 

determined using purposive sampling method. The total samples 

of this study were 15 samples Indonesian plantation companies 

and 25 samples Malaysian plantation companies. Hypothesis 

testing is carried out by using multiple linear regression analysis 

techniques with the statistical test instrument by using SPSS 25. 

The results show that biological asset intensity and profitability 

have an effect on the disclosure of biological assets. Meanwhile, 

company size and type of KAP have no effect on the disclosure of 

biological assets in Indonesian plantation companies. 

Furthermore, in Malaysian plantation companies show that 

biological asset intensity affects the disclosure of biological 

assets. Meanwhile, company size, type of KAP and profitability 

have no effect on disclosure of biological assets. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan sektor agrikulturlmemiliki aset utama yang membedakannya dengan 

sektor lainnya, yaitu aset biologis. IAI (2018) menyatakanlbahwa, aset biologislmerupakan 

aset yang berupa hewanlatau tanaman yanglhidup. Aset biologis dikatakan aset yang berbeda 

dengan aset lainnya, karena aset ini mengalami transformasi (perubahan) pertumbuhan 

bahkan sesudah aset tersebut mengeluarkan hasil. Transformasi tersebut berisi metode 

pertumbuhan, ldegenerasi, lproduksi, ldanlprokreasi yanglmengakibatkanlberubahnya 

tumbuhanltersebut secaralkualitatif danlkuantitatif. 

Perluladanya standarlyang berlakulumum dalam mengaturlakuntansi di sektor 

agrikulturlyaitu IASH41: Agriculture. InternationalHAccountingHStandardH41H(IASH41: 

Agriculture), yang dipublikasikan International Accounsting Standard Committee (IASC) 

dalamlInternational FinanciallReporting Standards (IFRS) dimanalstandar ini mengaturldari 

perlakuanlakuntansi, penyajian laporan keuanganldan juga pengungkapanlmengenai pertanian 

yangltidak diatur pada standar akuntansi yang lain. 
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Menurut Subroto (2014:1), sebagai pemilik perusahaan, seluruh pemegang saham 

memerlukan laporan tentang keuangan perusahaan yang digunakan untuklmenentukanlapakah 

akanlmembeli, lmenahan, ataulmenjual suatulsaham. Paralinvestor biasanyaltidaklmempunyai 

aksesllangsung kepadalpemilik informasi, sehinggalmereka hanya mendapatkanlinformasi 

yangldiberikan oleh manajemen. Informasilyang diberikan berupallaporanlkeuangan 

(financial statements) ldan juga pelaporanlkeuangan (financiallreporting) lengkapldengan 

segalalpengungkapan yanglakan dibutuhkan.  

Pengungkapan aset biologis termasuk dalam pengungkapan wajib. Pengungkapanlaset 

biologislyaitu informasilyang disampaikanlsecara formal padallaporan tahunanloleh 

perusahaanlagrikultur mengenailaset biologisya (Deviyanti, 2020). Menurut Sari (2019), 

pengungkapan aset biologis merupakan hal yang pentinglpada sektor agrikulturlkarena 

pemiliklsaham dapatlmengetahui baik ataulburuknya sebuahlpengelolaan sertalpemeliharaan 

yangldilakukan olehlperusahaan, hal inilakan mampulmeningkatkan kualitasldari hasillproduk 

agrikulturltersebut. 

PT SampoernalAgro Tbk (SGRO) lmembukukan penjualanlRp 903,88lmiliar 

sepanjanglkuartal I-2020. Jumlahlini naik 19,36% dibandingkanltiga bulan pertamaltahun lalu 

yaitulsebesar Rp 757,25 miliar. Labalbersih SGRO anjlok 88,2%ldari Rp 3,58 miliarlmenjadi 

Rp 423ljuta. Berdasarkanllaporan keuanganlSGRO, sejumlahvbeban SGROltercatat 

meningkat. Bebanllainnya terutama merupakanlrugi selisih kursldan rugi yanglbelum 

direalisasilatas nilai wajarlterkait dengan kontraklforward jangka pendeklproduk minyak 

sawit oleh entitaslanak. SGRO juga mencatatlperubahan nilai wajarlaset biologisldari Rp 6,95 

miliarlmenjadi minus Rp57,59lmiliar. Sebagai informasi, nilailwajar atas produklagrikultur 

kelapa sawit danlsagu ditentukan denganlmenggunakan pendekatanlpasar berdasarkanlharga 

pasar terkaitlyang diterapkan terhadaplestimasi volume produk. Begitu jugaldengan PTlSalim 

IvomaslPratama Tbk (SIMP), labalusaha SIMP turunl18% menjadi Rpl143 miliar 

dikarenakanlmenderita kerugianlperubahanlnilai wajarlaset biologis sebesar Rp 140,62 miliar 

dari sebelumnyaluntung Rp 22 miliar (Kontan, 2020). 

Pada saat rapat bersama AOSSG dengan IASB, Malaysia menyatakan bahwa revisi 

dari IAS 41 Agriculture oleh IASB akan sukar untuk digunakan pada perusahaan perkebunan. 

AOSSG adalah suatu perkumpulan asosiasi penyusunlstandar akuntansi dilAsia Oceania yang 

membantulmenyampaikan kepentinganlkawasan kepada IASB. IASH41 memilikilperdebatan 

padalnegara Malaysia, Indonesialjuga India dalamladopsi penuh IFRS. IAS 41 mengharuskan 

seluruh aset biologis dinilai menggunakan nilai wajar dan selisih yang didapatkan 

dimasukkan pada laporan laba rugi. Di dalam exposure draft, IASB mengharuskan aset 

biologislyang belumldipanen dan masihlmenempel di produk agrikultur diukur menggunakan 

nilai wajar. Menurut negara Malaysia, aset biologislyang belumldipanen akanlsangatlsukar 

untuk menggunakan nilai wajar (Ikatan Akuntan Indonesia, 2013). 

Faktanya masih ditemukan perusahaan yang belum mengungkapkan informasi sesuai 

denganKpraktikKakuntansi yang diinginkan olehKpengguna. Hal ini akan menyebabkan 

pengguna kesulitan dalam membuat keputusan penilaian mereka. Pada kenyataannya bahkan 

ketika pengungkapannya dilakukan wajib, ditemukan bahwa perusahaan masih memiliki 

fleksibilitas dalam cara mereka melaporkan informasinya (Chavent et al, 2006 dalam Maulana 

P, 2020). 

Pada penelitian ini dijelaskan bahwa ada 4 faktor yang dapat berpengaruhlterhadap 

pengungkapanlaset biologis. Faktor pertama, biological asset intensity menjelaskan jumlah 

dari proporsiKinvestasilperusahaan pada aset biologis yang dipunyai olehlperusahaan, dan 

juga dapat menjelaskan perkiraan kas yang akan didapatkan saat aset itu terjual (Jannah, 

2020). Menurut Schrech (2013) dalam Kusumadewi (2018), tingkatlpengungkapan darilaset 

biologis akan bertambah sejalan dengan bertambahnya biological asset intensity. 
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Dengan menggunakan laporan tahunan sebagai sarana komunikasi antara manajemen 

dengan pemilik perusahaan maka dibutuhkan suatu laporan yang menjelaskan mengenai aset 

milik perusahaan terutama aset biologis atau yang disebut dengan intensitas aset biologis. 

Sehingga dengan adanya pengungkapan informasi mengenai aset biologis akan menjadi sinyal 

positif bagi penerima sinyal (stakeholders) tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Amelia (2017) dan Duwu et al., (2018) menemukan bahwacbiologicalcassetcintensity akan 

mempengaruhi pengungkapancasetcbiologis. 

Faktor kedua yaitu ukurancperusahaan, yaitu suatu perbandingan yang membedakan 

perusahaan dengan menggunakan banyak cara baik itu dari totallasetlperusahaan, nilai pasar 

saham, rata-ratactingkatcpenjualan, ataupun jumlahcpenjualan (Machfoedz, 1994 dalam 

Rahmahita, 2020). Semakin besar suatu perusahaan maka ia akan memiliki tuntutan yang 

besar dari pemegang saham dalam menyediakan laporan keuangan yang lebih transparan, 

tetapi pada perusahaan kecil melakukanlpengungkapan wajibnya untuk mematuhi peraturan 

yang ada (Nuryaman, 2015). Hal ini sependapat dengan hasil penelitian Amelia (2017) dan 

Duwu et al., (2018) menjelaskan bahwa ukuran perusahaancberpengaruhcpositif pada 

pengungkapanlasetlbiologis. 

Faktor ketiga yaitu jenis kantor akuntan publik. Kantor AkuntanlPublik (KAP) yaitu 

badanlusaha yang berdirilberdasarkanlketentuan darilperaturan perundang-undangan yang 

telah mendapatkanlizin usaha menurutlUndang-undang Nomor 5 tahun 2011 tentanglAkuntan 

Publik (R. P. Sari et al., 2020:52). Menurut Nuryaman (2009) dalam (Putri & Siregar, 2019) 

ada keterkaitan antara kepatuhan pengungkapan dan perusahaan yang berafiliasi dengan KAP 

The Big Four. Perusahaan yang berafiliasi denganlKAP The Big Four  akan mengungkapkan 

lebih banyak informasi dibandingkan dengan perusahaan yang berafiliasi denganlKAP non-

Big Four. Hal ini sejalanldengan hasillpenelitian (Alfiani & Rahmawati, 2019) dan (Putri & 

Siregar, 2019) yang menyatakan bahwa jenis KAP berpengaruh terhadap pengungkapan aset 

biologis. 

Faktor keempat yaitu profitabilitas. Profitabilitas diartikan sebagai kemampuan 

perusahaan dalam mendapatkan laba (Prihadi, 2019:166). Menurut Abrar (2019), perusahaan 

denganlprofitabilitas tinggilakan cenderunglmelakukan pengungkapanllaporan keuangan 

secaralberlebih. Dengan tingginyalprofitabilitaslperusahaan juga meningkatkan kemmpuan 

perusahaan untu mendapatkan laba dan kinerja perusahaan. Dan juga akan semakin luas pula 

pengungkapan pada laporan keuangan. PerusahaanIprofitabilitas yang tinggi mempunyai 

sumberldaya keuanganlyang tinggi pula sehingga membuat merekalmengungkapkan 

informasilbaik yangldiwajibkan maupunlyang tidak (Rahmahita, 2020). Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian (Riski et al., 2019) yang menyatakanlbahwa profitabilitaslberpengaruh 

pada pengungkapan aset biologis.  

Terdapat 4 rumusan masalah: Pertama, menguji dan menganalisisTpengaruh 

biologicallasset intensitylterhadap pengungkapanlaset biologis padalperusahaan perkebunan 

di Indonesia dan Malaysia. Kedua, mengujildan menganalisislpengaruh ukuranlperusahaan 

terhadaplpengungkapan asetlbiologisIpada perusahaan perkebunan di Indonesia dan Malaysia. 

Ketiga, menguji dan menganalisis pengaruh jenis kantor akuntan publik terhadap 

pengungkapan asetIbiologis pada perusahaanIperkebunan di Indonesia dan Malaysia. 

Keempat, menguji dan menganalisis pengaruhIprofitabilitas terhadapIpengungkapan aset 

biologisIpada perusahaan perkebunan di Indonesia dan Malaysia. 

Perbedaan dari penelitian ini denganlpenelitian sebelumnyaladalah dengan 

memfokuskan penelitian pada perusahaan perkebunan di Indonesia dan memperluas sampel 

hingga perusahaan plantation (perkebunan) di Malaysia. Hal ini dilakukan karena peneliti 

ingin melihat faktor apa yang mempengaruhi perusahaan perkebunan Indonesia dan Malaysia 

dalam mengungkapkan aset biologisnya, serta karena adanya suatu pernyataan dari Malaysia 

yang menyatakan bahwa revisi IAS 41 sangat sulit untuk diaplikasikan.  
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PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Biological Assets Intensity dan Pengungkapan Aset Biologis 

Pengungkapan aset biologis berguna untuk menyampaikan sinyal tentang kepemilikan 

aset biologis perusahaan. Melalui pengungkapan ini akan menjadi sinyal positif bagi penerima 

sinyal tersebut. Hal ini lah yang mendasari hubunganlantara biologicallassets intensity dengan 

pengungkapanlaset biologis, yaitu teori pensinyalan. Dengan melaporkan aset biologis akan 

memastikan ketaatan pengungkapan untuklmemberikan informasilkepada pemakai laporan 

keuangan (Duwu et al., 2018). Besarnya aset biologis yang dimiliki perusahaan biasanya 

diungkapkan dalam jumlah aset biologis yang dapat ditemukan pada bagian aset didalam 

laporan posisi keuangan perusahaan. Biological assetlintensity menjelaskan seberapa besar 

proporsi investasi perusahaan terhadap aset biologis yang mereka miliki (Jannah, 2020).  

Menurut Kusumadewi (2018), semakin bertambahnya investasilperusahaan agrikultur 

terhadaplaset biologisnya, makalakan bertambah pula tingkat pengungkapan aset biologisnya. 

Ini adalah bentuklpelaporan perusahaanlagrikultur atas asetlutama yang merekalmiliki dan 

kelola serta menjadikannya sumber pendapatan bagi perusahaan pada sektor agrikultur. 

Beberapa penelitian memberikan bukti bahwa ada keterkaitan antara biological assets 

intensity terhadaplpengungkapan asetlbiologis oleh Amelia (2017); Duwu et al., (2018); Putri 

& Siregar (2019) yangHmenjelaskan bahwa biological asset intensity berpengaruhIterhadap 

pengungkapanIaset biologis. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, hipotesis pertama yaitu: 

H1 :  Biological assets intensity berpengaruh terhadaplpengungkapanlasetlbiologis. 

UkuranlPerusahaan dan PengungkapanlAsetlBiologis 

Ukuran perusahaan memiliki pengaruh pada pengungkapan aset biologis. Maksudnya, 

semakin besar ukuranlperusahaan maka pengungkapan aset biologis dalam perusahaannya 

juga semakin meningkat. Perusahaankbesar biasanya memiliki total aset yang besar begitu 

pula sebaliknya pada perusahaanikecil biasanya mempunyai totaliasetiyangikecil. Menurut 

Deviyanti (2020), didalam teori stakeholder dikatakan bahwa perusahaan besarlmemiliki 

banyaklkelebihan, salah satunyalmendapatkan banyaklperhatian darilpihak eksternal. 

Semakinibesar suatu perusahaanimaka akan menghadapi tuntutan yangilebih dari 

stakeholdersnya dalam menyajikan laporanikeuangan yang lebihitransparan, sedangkan 

perusahaan berukuran kecil mengungkapan asetlbiologisnya untuklmematuhi standarlyang 

berlaku (Nuryaman, 2015).  

Ukuran perusahaan juga suatu tekanan yang bisa membuat manajemen perusahaan 

mengungkapkan aset biologisnya. Perusahaan yang besar dapat dilihat dari aset yang 

dimilikinya, semakin banyak asetnya maka semakin profesional dia untuk mengungkapkan 

aset biologisnya. Perusahaan besar akan berusaha melakukan hal-hallyang sesuaildengan 

peraturanluntuk melakukanlpengungkapan asetlbiologis (Kamijaya, 2019). Beberapa peneliti 

memberikan bukti bahwa ada keterkaitan antara ukuran perusahaan pada pengungkapan aset 

biologis oleh Duwu et al., (2018), Kamijaya (2019), danlJannah (2020) yang menyimpulkan 

bahwalukuran perusahaan berpengaruhlpada pengungkapanlaset biologis. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, ditarik hipotesis kedua yaitu: 

H2 : Ukuranlperusahaanlberpengaruhlterhadaplpengungkapanlasetlbiologis. 

JenislKAP dan PengungkapanlAsetlBiologis 

PerusahaanlyangnberafiliasildenganlKAP ThelBig Four mengungkapkan lebih banyak 

informasi dari padalyangnberafiliasindengan KAP non-Big Four (Duwu et al., 2018). Jika 

perusahaan bekerja sama dengan KAP The Big Four akanlmembuat perusahaanllebih banyak 

mengungkapkanlaset biologisnyalkarena laporan keuangannya diaudit oleh auditor yang 

terpercaya. KAP The Big Four cenderung lebih berpengalaman dalam melakukan 

pengungkapanlaset biologis padalperusahaan agrikulturldikarenakan mereka telah terbiasa 

mengaudit perusahaan-perusahaan yang berbasis dinegara yang telah terlebih dahulu 
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menggunakan standar IAS 41:Agriculture. Sehingga perusahaan yang berafiliasi dengan KAP 

The Big Four tidak mengalami kesulitan, berbeda dengan yang berafiliasi dengan KAP non-

big four dimana standar ini merupakan standar yang benar-benar baru bagi mereka (Abrar, 

2019). 

Menurut Nuryaman (2009) dalam Putri & Siregar (2019) menyimpulkan adanya 

keterkaitan antaralkepatuhan pengungkapan denganlperusahaan yang diauditloleh KAP The 

Big Four. Beberapa peneliti mengungkapkan bahwa jenis KAP berpengaruh pada 

pengungkapan aset biologis yang dilakukan oleh Abrar (2019) dan Alfiani & Rahmawati 

(2019), perusahaan yang berafiliasi dengan KAP The Big Four lebih banyak mengungkapkan 

informasi dari pada perusahaan yang berafiliasi dengan KAP non-Big Four. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, ditarik hipotesis ketiga yaitu:  

H3 : Jenis KAP berpengaruhlterhadaplpengungkapanlasetlbiologis. 

Profitabilitas dan PengungkapanlAsetlBiologis 

Perusahaan yanglmenghasilkan profitabilitas akanlmengungkapan lebih banyaklsebab 

manajemen dari peusahaan berusaha untuk meyakinkan penggunallaporan keuanganlbahwa 

perusahaanlberada pada posisilpersaingan yanglkuat (Jannah, 2020). Dengan 

profitabilitasHyang tinggiHmenjamin perusahaan memberikan pengungkapanHaset biologis 

secara meluas dari pada perusahaan perkebunan dengan profitabilitas rendah (Riski et al., 

2019). 

Cara yang paling efesien bagi organisasi agar bisa berkomunikasi dengan stakeholders 

yaitu dengan laporan keuangan, salah satunya melalui pengungkapanIaset biologis. Penelitian 

yangHdilakukan oleh (Riski et al., 2019) mengungkapkan bahwalprofitabilitaslberpengaruh 

terhadaplpengungkapan asetlbiologis. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ditarik hipotesis 

keempat yaitu: 

H4 : Profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. 

METODElPENELITIAN 

PopulasildanlSampel 

Peneliti menggunakan perusahaan perkebunan pada BursalEfeklIndonesia (BEI) dan 

Malaysia Stockbiz sebagai populasinya. Berdasarkan datalyang diperoleh darilsitus resmi BEI 

(idx.co.id) data jumlah perusahaan perkebunan di Indonesia yang terdaftar pada BEI hingga 

Maret 2020 berjumlah 19 perusahaan dan berdasarkan data yang diperoleh dari situs Malaysia 

Stockbiz. Data jumlah perusahaan perkebunan di Malaysia yang terdaftar di Malaysia 

Stockbiz hingga Maret 2020 berjumlah 44 perusahaan. Pengambilanlsampel padalpenelitian 

ini digunakanldengan metode purposive sampling selamaltigalperiode yaitul2016, 2017ldan 

juga 2018 dengan kriteria sebagai berikut ini: 

Tabel 1 

Kriteria PengambilanlSampel Penelitian Perusahaan Perkebunan Indonesia 

Kriteria Sampel Jumlah  

Perusahaan perkebunan terdaftar di BEI periode 2016-2018 19 

Total perusahaaniyang tidak mempublikasikaniannual reportipada 2016-2018 dan 

periode akhir tahunnya tidak pada bulan Desember 

(4) 

Sampel perusahaan perkebunan Indonesia yang memenuhi kriteria 15 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2020) 
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Tabel 2 

Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian Perusahaan Perkebunan Malaysia 
Kriteria Sampel Jumlah  

Perusahaan perkebunan yang terdaftar di Malaysia Stock.biz periode 2016-2018 44 

Total perusahaan yang tidak mempublikasikan annual report periode 2016-2018 (2) 

Total perusahaan yang periode akhir tahunnya tidak pada bulan Desember (17) 

Sampel perusahaan perkebunan Malaysia yang memenuhi kriteria 25 

Sumber: Malaysia Stockbiz (2020) 

JenisldanlSumberlData 

Penelitian ini menggunakan jenisldata kuantitatif dengan sumber data sekunder. Data 

ini diperolehndarilwebsitelBursanEfeknIndonesia (BEI), website Malaysia Stockbiz dan/atau 

website dari masing-masing perusahaan dan berbagai sumber lain yang relevan dari buku, 

artikel dan penelitian terdahulu yang terkait dengan perlakuan aset biologis. 

MetodelPengumpulanlData 

Penelitian ini mengumpulkan datalmenggunakanlmetodelobservasi dokumentasi dan 

juganstudinpustaka. Metode observasi dokumentasiiadalah metode dengan melihat laporan 

keuangan perusahaan yang akan diteliti. Studi pustaka dilakukan dengan mencari teori yang 

relevanldenganlpokoklbahasanldanltelaahlterhadaplteoriltersebut. 

Variabel Dependen 

PengungkapanlAset Biologis 

Variabel dependen yang digunakan adalahpengungkapanlasetlbiologis. Pengungkapan 

asetibiologis yaitu penyampaianiinformasi secara formalidalam laporan tahunan perusahaan 

agrikultur mengenai aset biologisiyang dikelola (Deviyanti, 2020). Variabel ini diukur dengan 

menggunakan indeks pengungkapan aset biologis. Peneliti menggunakan metode dummy 

variabel yaitu diberi nilai 1 jika item tersebut diungkapkan dan nilai 0 jika item tersebut tidak 

diungkapkan. Selanjutnya, total pegungkapan aset biologis dihitung dengan rumus berikut: 

Indeks Wallace:  

Keterangan: n  = total item yang diungkapkan perusahaan 

Sumber: Duwu et al., (2018) 

Variabel Independen 

Biological Assets Intensity 

Biological Assets Intensity yaitu menjelaskan seberapalbesar proporsilinvestasi 

perusahaanlkepada aset biologis yang dimiliki perusahaan, dan juga dapat menjelaskan 

perkiraan kas yang diterima jika aset tersebut dijual (Jannah, 2020). Adapun rumus untuk 

menghitung biological assets intensity adalah: 

Biological Assets Intensity Ratio =  

Keterangan: 

Asetibiologis = asetihewan ataupun tanamanihidup yang dimiliki oleh perusahaan 

Totaliaset = totaliasetiyangidimilikinperusahaan 

Sumber: Alfiani & Rahmawati (2019) 

UkuranlPerusahaan 

Ukurannperusahaan yaitu suatulskala membedakan perusahaanlmenjadinperusahaan 

besarldanlkecil melalui berbagailcara seperti totallaset perusahaan, nilai pasarlsaham, rata-rata 

tingkatlpenjualan, juga jumlahlpenjualan (Machfoedz, 1994 dalam Rahmahita, 2020). Adapun 

rumuslukuranlperusahaanladalah: 
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Size = Lnl(TotallAset) 

Keterangan: 

Ln  =lLogaritmalNatural 

Total Aset = Jumlah aset yang dimiliki perusahaan pada laporan keuangan 

Sumber: Jannah (2020) 

Jenis KAP 

Kantor akuntan publik (KAP) adalahibadaniusahaiyangiberdiriiberdasarkaniketentuan 

peraturannperundang-undanganmdanmtelahimendapatkannizinnusahansesuaiiUndang-undang 

Nomorn5ntahunn2011ntentangmAkuntanmPublikm(R. P. Sari et al., 2020:52). Dengan 

mengauditllaporan keuanganlperusahaan makaldibutuhkan KAP (Kantor Akuntan Publik) 

yang berkualitas, yaitu KAP The Big Four. Variabel tersebutldiukur menggunakanlangka 

dummylsebagai berikut: 

Skor 1 (satu) = PerusahaaniberafiliasiidengannKAPiThenBignFour 
Skor 0 (nol) = PerusahaaniberafiliasiidengannKAPinon-BignFour  
Sumber: Alfiani & Rahmawati (2019) 

Profitabilitas 

Profitabilitas yaitu kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba (Prihadi, 

2019:166). Pada penelitian ini diproksikan dengan ReturnHOnHAsset (ROA), yaitu rasio 

menjelaskan keuntungan dari setiap rupiah aset yang digunakan. Adapun rumus dari 

pengukuran ROA adalah sebagai berikut: 

ROA =  

Keterangan: 

Labalbersih setelah pajak = Labalbersih setelahlpajak pada laporan keuangan 

Total aset   = Total aset yang dimiliki perusahaan 

Sumber: Duwu et al., (2018) 

Metode Analisis Data 

AnalisisiStatistikiDeskriptif 

Statistik deskriptiflmemberi gambaran dari data melauilnilai rata-rata (mean), standar 

deviasi, maksimum, minimum (Ghozali, 2018:19).  

UjiiNormalitas Data 

Uji normalitas digunakan untuk menganalisa model penelitian yang digunakan apakah 

berdistribusi secara normal atau tidak. Pengujian ini menggunakan pendekatan Kolmogorov-

SmirnovMTest dengan membandingkan Asympotic Significance 5%,Mdasar keputusan 

memiliki distribusi normal jika Asympotic Significance > 0,05 (Ghozali, 2018:161). 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas digunakan dalam pengujian apakahlmodel regresilmemiliki 

korelasi antarlvariabel bebas (independen). Uji ini dilihat dari besarnya nilai tolerance dan 

nilailvariance inflationlfactor (VIF), yaitu nilai VIF yang tidak melebihi dari 10 dan nilai 

tolerance tidak kurang dari 0,10 berarti persamaanKregresi tidak mengalamiKgejala 

multikolinearitas (Ghozali, 2018:107). 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengujilapakah modellregresi memiliki 

perbedaan variance darilresidual satu pengamatanlke pengamatanlyang lain.  Modellregresi 

yang baikladalah yanglhomokedastisitaslatau tidak mengalamilheterokedastisitas (Ghozali, 

2018:137). Pengujian ini dilakukan dengan melihat grafik plot dan juga uji statistik. Penelitian 

ini menggunakan uji statistik korelasi spearman. 
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Uji Autokorelasi 

Uji ini dilakukan untuk menguji apakah ada kesalahan pengganggulpada periode t 

denganlkesalahan pengganggulpada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadilobservasi yang 

berurutanlsepanjang waktulberkaitan satu sama lainnya maka akan muncul autokorelasi 

(Ghozali, 2018:111). Uji ini dapat diketahui dengan menggunakan uji Durbin-Warson. 

Pengujian Hipotesis  

Uji AnalisiskRegresikLinier Berganda 

Metode statistik yang digunakan adalah analisiskregresi linier berganda, karena 

penelitian ini memiliki lebih dari 1 variabel bebaslterhadap variabellterikat. Persamaanldalam 

penelitianlini untuk mengujilhipotesis secara keseluruhan adalah: 

Y = α + β1X1+ β2X2+ β3X3 + β4X4 + ε 

Keterangan: 

Y  = Pengungkapan asetibiologis 

X1  = BiologicalkAsset Intensity 

X2  = Ukuran Perusahaan 

X3  = Jenis KAP 

X4  = Profitabilitas 

α   = Konstanta  

β1, β2, β3,β4 = KoefisieniRegresi  

ε   = Error 

Koefisien Determinasi 

Pengujian ini untuk melihat kemampuan model dalamlmenjelaskan variasildari 

variabel dependen. Nilai koefisienldeterminasi berkisar antara nolldan satu. Apabila nilai R2 

mendekatilangka nol, maka kemampuanlvariabel independenldalam menjelaskanlvariabel 

dependen sangat terbatas, dan sebaliknya. Padalpenelitian ini menggunakanlnilailAdjusted R2 

(Ghozali, 2018:97). 

UjikHipotesis Parsial (Ujiit) 

Dilakukan untuklmenunjukkan pengaruhlsatu variabellpenjelas (independen) dalam 

menerangkanlvariasi variabelldependen (Ghozali, 2018:98). 

HASIL PENELITIAN DANiPEMBAHASAN 

HasilnStatistiknDeskriptif 

 Hasil statistik deskriptif dalam penelitian ini disajikan pada tabel 3 berikut ini: 

Tabeli3 

HasiliStatistikiDeskriptif Perusahaan Perkebunan Indonesia 
DescriptiveiStatistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PAB 45 37.50 65.00 49.9444 9.76265 

BAI 45 .0070 .7159 .351900 .2114013 

SIZE 45 27.6082 31.1768 29.688091 .9708846 

KAP 45 0 1 .53 .505 

ROA 45 -.4363 .1182 .004144 .0917360 

Valid N (listwise) 45     

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS (2020) 

Pengungkapan aset biologis menunjukkan nilai minimum sebesar 37,50 yaitu 15 item 

pengungkapan yang diartikan bahwa perusahaan mengungkapan aset biologis paling rendah, 

sedangkan nilai maksimumnya sebesar 65 atau 26 item pengungkapan yang berarti bahwa 

pengungkapan aset biologis paling tinggi yaitu 26 item. Biological Assets Intensity 

menunjukkan nilai minimum sebesar 0,0070 atau 0,7% yang berarti bahwa perusahaan 

tersebut mempunya nilai intensitas aset biologis terendah, sedangkan nilai maksimumnya 
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sebesar 0,7159 atau 71,59% ini menjelaskan perusahaan tersebut memiliki nilai biological 

assets intensity yang tinggi. Ukuran perusahaan menunjukkan nilai minimum sebesar 27,6082 

ini menjelaskan perusahaan tersebut memiliki aset paling rendah dari pada perusahaan 

lainnya, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 31,1768 yang menjelaskan bahwa perusahaan 

tersebut memiliki aset yang paling tinggi. Jenis KAP menunjukkan nilainminimum 0 yang 

berarti perusahaannberafiliasindengannKAP non bignfour, sedangkan nilaiimaksimumi1 yang 

berarti perusahaaniberafiliasiidengannKAP the big four. Profitabilitas dengannReturnmon 

Assets (ROA) menunjukkan nilainminimum -0,4363 yang berarti bahwa perusahaan tersebut 

memiliki kemampuan dalam menghasilkan laba yang terendah, sedangkan nilai maksimum 

0,1182 yang berarti perusahaan tersebut memiliki kemampuan dalam menghasilkan laba yang 

tertinggi.  

Tabel 4 

HasiliStatistiklDeskriptiflPerusahaan Perkebunan Malaysia 
DescriptiveiStatistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PAB 75 37.50 72.50 52.6333 9.63781 

BAI 75 .0000 .6010 .159077 .1803306 

SIZE 75 26.8429 31.8598 29.085471 1.1011596 

KAP 75 0 1 .68 .470 

ROA 75 -.2295 .2322 .018697 .0592868 

Valid N (listwise) 75     

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS (2020) 

Pengungkapan aset biologis menunjukkan nilai minimum sebesar 37,50 atau 15 item 

pengungkapan yang berarti perusahaan itu memiliki pengungkapan yang terendah karena 

mengungkapkan 15 item sedangkan nilai maksimumnya sebesar 72,50 atau 29 item 

pengungkapan yang berarti perusahaan itu memiliki pengungkapan aset biologis tertinggi 

karena mengungkapkan 29 item. Biological Assets Intensity menunjukkan nilai minimum 

sebesar 0,0000 atau 0% yang menjelaskan nilai biological assets intensity terendah 

perusahaan tersebut, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 0,6010 atau 60,1% yang 

menjelaskan nilai biological assets intensity tertinggi perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan 

menunjukkan nilai minimum sebesar 26,8429 yang berarti bahwa perusahaan tersebut 

memiliki aset terendah dari perusahaan lainnya, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 

31,8598 yang berarti bahwa perusahaan tersebut memiliki aset tertinggi dibandingkan 

perusahaan lainnya. Jenis KAP menunjukkan nilainminimumm0 yang berartinperusahaan 

berafiliasindengan KAP nonibigifour, sedangkan nilainmaksimumn1 yang berartinperusahaan 

berafiliasindengan KAPnthenbignfour. Profitabilitas menunjukkan nilai minimum sebesar -

0,2295 yang berarti bahwa perusahaan itu memiliki kemampuan dalam menghasilkan laba 

terendah, sedangkan nilai maksimum sebesar 0,2322 yang berarti bahwa perusahaan itu 

memiliki kemampuan dalam menghasilkan laba tertinggi. 

Hasil Uji AsumsiiKlasik 

Hasil Uji Normalitas 

 Hasil uji normalitas dalam penelitian inildapat dilihatlpadalTabel 5 dan Tabel 6 

berikut: 
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Tabel 5 

Hasil Uji Normalitas Perusahaan Perkebunan Indonesia 
One-SampleiKolmogorov-SmirnoviTest 

 Unstandardized Residual 

Nl 45 

Test Statisticl .149 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) l Sig. .243d 

99% Confidence 

Interval 
LowerlBound .232 

UpperlBound .254 

a. TestidistributioniisiNormal. 

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS (2020) 

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Monte Carlo Significance 0,243 lebihnbesar 

darik0,05. Dengan demikian dipastikan bahwa keseluruhan datandalamnpenelitiannini pada 

perusahaan perkebunan Indonesia terdistribusi secara normal. 

Tabel 6 

HasilkUjikNormalitas Perusahaan Perkebunan Malaysia 

One-SampleiKolmogorov-SmirnoviTest 

 UnstandardizediResidual 

N 75 

Test Statistic .077 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. TestidistributioniisiNormal. 

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS (2020) 

 Tabel diatas menunjukkan hasil Asympotic Significance sebesar 0,200 > 0,05 yang 

berarti bahwa data perusahaan perkebunan Malaysia padanpenelitiannini telah terdistribusi 

secara normal. 

HasiliUjiiMultikolinearitas 

Hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 7 dan Tabel 8 

berikut: 

Tabel 7 

HasiliUjiiMultikolinearitas Perusahaan Perkebunan Indonesia 

Coefficientsa 

Model 

CollinearityiStatistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

BAI .534 1.873 

SIZE .434 2.306 

KAP .663 1.507 

ROA .662 1.511 

a. Dependent Variable: PAB 

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS (2020) 

Semualvariabel bebas dalamlpenelitian ini mempunyailnilai VIF kecil dari 10 dan 

nilai tolerancelbesar dari 0,1, maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas 

antar variabeliindependenipada penelitian ini. 
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Tabel 8 

HasiliUjiiMultikolinearitasiPerusahaaniPerkebunaniMalaysia 
Coefficientsa 

Model 

CollinearityiStatistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

BAI .890 1.124 

SIZE .806 1.240 

KAP .788 1.268 

ROA .869 1.151 

a. Dependent Variable: PAB 

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS (2020) 

Semua variabel bebas dalam penelitian ini mempunyai nilai VIF kecilidarii10ndan 

nilaintolerancenbesarndarin0,1, maka disimpulkan tidaknterjadi gejala multikolinearitas antar 

variabelnindependenipada penelitian ini. 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 9 dan Tabel 

10 berikut: 

Tabel 9 

Hasil Uji Heterokedastisitas Perusahaan Perkebunan Indonesia 
Correlations 

 Unstandardized Residual 

Spearman's rho BAI CorrelationiCoefficient .021 

Sig. (2-tailed) .890 

N 45 

SIZE CorrelationiCoefficient -.025 

Sig. (2-tailed) .872 

N 45 

KAP CorrelationiCoefficient -.027 

Sig. (2-tailed) .858 

N 45 

ROA CorrelationiCoefficient -.212 

Sig. (2-tailed) .162 

N 45 

Unstandardized 

Residual 

CorrelationiCoefficient 1.000 

Sig. (2-tailed) . 

N 45 

**. Correlationiisisignificantkatithe 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlationiisksignificantiat the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS (2020) 

 Berdasarkan tabel, disimpulkan bahwa semua faktor yaitu, biological assets intensity 

(0,890), ukuran perusahaan (0,872), jenis KAP (0,858), dan profitabilitas (0,162) tidak 

terdapat heterokedastisitas yang ditunjukkan denganinilaiisignifikansiiyangibesarndari 0,05. 

 

 

 

 

 



CURRENT: Jurnal Kajian Akuntansi dan Bisnis Terkini. 

Vol. 3, No. 1, Maret 2022, pp. 83-100 

   94 

 
                  

Program Studi Akuntansi, FakultasiEkonomiidaniBisnis,iUniversitasiRiau 

 

Tabel 10 

Hasil Uji Heterokedastisitas Perusahaan Perkebunan Malaysia 
Correlations 

 Unstandardized Residual 

Spearman's rho BAI CorrelationiCoefficient .017 

Sig. (2-tailed) .884 

N 75 

SIZE CorrelationiCoefficient .026 

Sig. (2-tailed) .827 

N 75 

KAP CorrelationiCoefficient .008 

Sig. (2-tailed) .946 

N 75 

ROA CorrelationiCoefficient .015 

Sig. (2-tailed) .897 

N 75 

Unstandardized Residual CorrelationiCoefficient 1.000 

Sig. (2-tailed) . 

N 75 

**. Correlationiisksignificant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS (2020) 

Disimpulkan bahwa semua faktor yaitu, biological assets intensity (0,884), ukuran 

perusahaan (0,827), jenis KAP (0,946), dan profitabilitas (0,897) tidak terdapat 

heterokedastisitas yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05. 

Hasil Uji Autokorelasi 

Hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 11 dan Tabel 12 

berikut: 

Tabel 11 

Hasil Uji Autokorelasi Perusahaan Perkebunan Indonesia 
Nilai DW Nilai DL Nilai DU 4-DL 4-DU Kesimpulan 

2,169 1,3357 1,7200 2,6643 2,2800 Tidakiterjadi autokorelasi 

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS (2020) 

Hasil Durbin-Watson hitung yaitu 2,169 dan nilai tersebut berada diantara nilai DU 

dengan 4-DU, antara 1,7200 dan 2,2800, yang berarti tidak terjadi gejala autokorelasi pada 

model regresi ini. 

Tabel 12 

Hasil Uji Autokorelasi Perusahaan Perkebunan Malaysia 
Nilai DW Nilai DL Nilai DU 4-DL 4-DU Kesimpulan 

2,229 1,5151 1,7390 2,4849 2,261 Tidakiterjadi autokorelasi 

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS (2020) 

Hasil Durbin-Watson hitung yaitu 2,229 dan nilai tersebut berada diantara nilai DU 

dengan 4-DU, antara 1,7390 dan 2,2800, yang berarti tidaknterjadiigejala autokorelasi pada 

modeliregresiiini. 
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Hasil AnalisislRegresikBerganda 

 Hasil analisis regresi berganda dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 13 dan Tabel 

14 berikut: 

Tabel 13 

HasiliAnalisisiRegresi Berganda Perusahaan Perkebunan Indonesia 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients StandardizediCoefficients 

T Sig. B Std.iError Beta 

1 (Constant) 73.124 58.991  1.240 .222 

BAI -26.819 8.113 -.581 -3.306 .002 

SIZE -.493 1.960 -.049 -.252 .803 

KAP 2.185 3.049 .113 .716 .478 

ROA -65.930 16.794 -.620 -3.926 .000 

a. DependentiVariable: PAB 

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS (2020) 

Berdasarkanitabelidiatas diperoleh persamaanlregresikyaitu: 

PAB = 73,104 – 26,819 BAI – 0,493 SIZE + 2,185 KAP – 65,930 ROA + e 

Tabel 14 

HasiliAnalisislRegresinBerganda Perusahaan Perkebunan Malaysia 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients StandardizediCoefficients 

T Sig. B Std.iError Beta 

1 (Constant) 49.039 30.387  1.614 .111 

BAI -18.915 6.202 -.354 -3.050 .003 

SIZE .178 1.067 .020 .167 .868 

KAP 2.476 2.530 .121 .979 .331 

ROA -14.368 19.087 -.088 -.753 .454 

a. DependentiVariable: PAB 

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS (2020) 

Berdasarkanitabelidiatas diperoleh persamaankregresikyaitu: 

PAB = 49,039 – 18,915 BAI + 0,178 SIZE + 2,476 KAP – 14,368 ROA + e 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 15 dan 

Tabel 16 berikut: 

Tabel 15 

HasiliUjilKoefisieniDeterminasi Perusahaan Perkebunan Indonesia 
ModeliSummaryb 

Model R RiSquare AdjustediRiSquare 

1 .584a .341 .275 

a. Predictors: (Constant), ROA, KAP, BAI, SIZE 

b. DependentiVariable: PAB 

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS (2020) 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,275 berarti bahwa korelasi atau hubungan antara 

variabelndependennyangndijelaskannolehnvariabelnindependenlsebesar 27,5%. Berarti27,5% 

pengungkapan aset biologis dapat dijelaskan oleh biological assets intensity, ukuran 

perusahaan, jenis KAP, dan profitabilitas, sisanya 72,5% dipengaruhi atau dijelaskanioleh 

variabelilainnyangktidakkditelitildalamnpenelitiannini. 
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Tabel 16 

HasiliUjiiKoefisieniDeterminasi Perusahaan Perkebunan Malaysia 
Model Summaryb 

Model R RiSquare AdjustediRiSquare 

1 .402a .161 .114 

a. Predictors: (Constant), ROA, SIZE, BAI, KAP 

b. DependentiVariable: PAB 

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS (2020) 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,114 berarti bahwa korelasi atau hubungan antara 

variabelndependennyangndijelaskannolehnvariabelnindependenlsebesar 11,4%. Berarti 11,4% 

pengungkapan aset biologis dapat dijelaskan oleh biological assets intensity, ukuran 

perusahaan, jenis KAP, dan profitabilitas, sisanya 88,6% dipengaruhi atau dijelaskanloleh 

variabelklainkyangltidaknditelitindalamjpenelitiankini. 

PengaruhlBiologicallAssetsnIntensitynterhadapnPengungkapannAsetnBiologis 

Hasilmanalisis statistik pada perusahaan perkebunan Indonesia untuk variabel 

Biological Assets Intensity menunjukkan nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 

yaitu 0,002 < 0,05 dan juga pada perusahaan perkebunan Malaysia menunjukkan nilai 

signifikaniyangikecil dariinilaiiprobabilitasnya yaitu 0,003 < 0,05 yang berarti bahwa variabel 

biological assets intensity secaranparsialiberpengaruhnsignifikan terhadaplpengungkapanlaset 

biologis. Sehingga hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa “Biological Assets 

Intensity berpengaruh terhadap Pengungkapan Aset Biologis” diterima. 

Dimana hasil inimsejalanmdengannyangmdilakukanmolehm(Deviyanti, 2020) yang 

menjelaskan semakin besar biological assets intensity akan meningkatkan pengungkapan aset 

biologis. Hal ini sesuai dengan teori stakeholder, dimana teori stakeholder adalah perusahaan 

yang berooperasi tidak hanya untuk kepentingan sendiri melainkan juga memberinmanfaat 

kepada stakeholders lainnya. Oleh karena itu, perusahaannsangatidipengaruhiiolehidukungan 

dari stakeholders kepadamperusahaan itu (Ulum, 2017:37). Salah satu cara untuk 

meningkatkan dukungan itu dengan melakukan pengungkapan aset biologis melalui 

peningkatan biological assets intensity (Deviyanti, 2020). Aset biologis merupakan aset 

utama pada perusahaan perkebunan, maka proporsi investasi perusahaan terhadap aset 

biologis juga harus diungkapkan secara lengkap di dalam laporan tahunan perusahaan. 

PengaruhlUkuranlPerusahaanlterhadaplPengungkapanlAsetlBiologis 

Hasil analisis statistik perusahaan perkebunan Indonesia pada Ukuran Perusahaan 

menunjukkan nilai signifikan lebih  besar dari nilai probabilitas yaitu 0,803 > 0,05 dan juga 

pada perusahaan perkebunan Malaysia menunjukkannnilainsignifikan yangnbesarndarinnilai 

probabilitas yaitu 0,868 > 0,05 yang berarti variabeliukurannperusahaanisecarakparsialltidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan aset biologis. Sehingga hipotesis kedua (H2) 

yaitu “Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapaniaset biologis” ditolak. 

Perusahaan perkebunan dengan total aset yang besar tidak menjamin akan 

memperhatikan keluasan dan kelengkapan pengungkapan aset biologisnya. Perusahaan 

dengan total aset kecil juga memiliki kepentingan yang sama untuk menarik perhatian pihak 

eksternal, sehingga mereka akan tetap mengungkapkan aset biologisnya agar dapat bersaing 

dengan perusahaan besar (Maulana P, 2020). Pada dasarnya, jika pengungkapan dalam 

laporan keuangan lengkap, maka akan mengundang banyak stakeholders untuk berinvestasi 

dan menanamkan modalnya. Hal ini dapat dilakuan oleh semua perusahaan tanpa melihat 

besar ataupun kecilnya ukuran perusahaan. 
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Kesimpulan hasil pengujian ini adalah besar atau kecilnya ukuran suatu perusahaan 

perkebunan yang dilihat dari total asetnya tidak mempengaruhi tingginya tingkat 

pengungkapan aset biologis. Karena pada perusahaan kecil ataupun besar, perusahaan 

perkebunan di Indonesia dan Malaysia tetap melakukan pengungkapan aset biologis 

perusahaannya. 

PengaruhlJenislKAPlterhadaplPengungkapanlAsetkBiologis 

Hasil analisis statistik perusahaan perkebunan Indonesia untuk variabel Jenis KAP 

menunjukkan nilai signifikan lebih besar dari nilai probabilitas yaitu 0,478 > 0,05 dan juga 

pada perusahaan perkebunan Malaysia menunjukkannnilainsignifikannyangnbesarndarinnilai 

probabilitas yaitu 0,331 > 0,05 yang berarti jenisnKAPnsecaranparsial tidaknberpengaruh 

signifikannterhadapnpengungkapaniasetibiologis. Sehingga hipotesis ketiga (H3) yaitu “Jenis 

KAP berpengaruh terhadap Pengungkapan Aset Biologis” ditolak. 

Penggunaan KAPmyangnberafiliasimdengannthembignfourmsebagai yang mengaudit 

perusahaan perkebunan tidak menjamin akan mengungkapkan aset biologis lebih banyak. 

Sesuai dengan hasil yang menunjukkan skor pengungkapan aset biologis perusahaan yang 

diaudit oleh KAP yang berafiliasi dengan the big four ataupun yang tidak berafiliasi dengan 

the big four tidak jauh berbeda. Baik KAPiThe BigiFour ataupuniKAPinon-BigiFour, 

keduanya tetap melakukan audit secara keseluruhan dan sama-sama mengungkapan aset 

biologis yang dimiliki oleh perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan 

yangiberafiliasiidenganiKAPiThe BigiFour ataupuniKAPinon-BigiFour tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan aset biologis (Jannah, 2020).  

PengaruhlProfitabilitaslterhadaplPengungkapanlAsetlBiologis 

Hasil analisis statistik perusahaan perkebunan Indonesia untuk variabelnprofitabilitas 

menunjukkannnili signifikannyangnkecilndarinprobabilitas yaitu 0,000 > 0,05 yang berarti 

bahwa profitabilitas secara parsial berpengaruhksignifikannterhadapmpengungkapan aset 

biologis. Sehingga hipotesis keempat (H4) yaitu “Profitabilitas berpengaruh terhadap 

pengungkapan aset biologis” diterima. Perusahaannperkebunanndengan profitabilitasktinggi 

akan mengungkapkan aset biologis lebih luas dari pada perusahaan dengannprofitabilitas 

rendah. Oleh karena itu, pengaruhnprofitabilitasnterhadapnpengungkapannaset biologislyang 

dilakukannperusahaannmenjadiipusatmperhatiannbagininvestorndalamnmengambil keputusan 

investasil(Riski et al., 2019). Hal ini sejalan dengan tujuan utama darilteorikstakeholder, yaitu 

untuk membantu manajer perusahaan dalamnmeningkatkannnilaimdarindampaknaktifitas-

aktifitasnmerekandannmenguranginkerugian-kerugianmbagimstakeholdersn(Ulum, 2017:35). 

Salah satunya dengan cara meningkatkan keuntungan investasi perusahaan yang biasa disebut 

dengan profitabilitas.  

Namun hasil ini berbeda dengan perusahaan perkebunan di Malaysia, berdasarkan 

hasil analisis statistik untuk variabel profitabilitas menunjukkan nilaiksignifikanllebihlbesar 

darinnilainprobabilitas yaitu 0,454 > 0,05 yang berarti variabel profitabilitas secara parsial 

tidaknberpengaruhmsignifikanbterhadapbpengungkapannasetmbiologis.mSehinggamhipotesis 

keempat (H4) yaitu “Profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis” ditolak. 

Profitabilitas dipandang sebagai ukuran kinerja dari manajer. Profitabilitas yang rendah 

berarti tidak efektif aktivitas perusahaan sehingga perusahaan enggan mengungkapkan 

laporan keuangan secara berlebih karena khawatir kehilangan para pemegang sahamnya. Jika 

profitabilitas tinggikmenunjukkanlkeberhasilanlperusahaankdalam mendapatkan keuntungan. 

Jikaiperusahaanimengungkapkanilaporanikeuanganisecara berlebih maka pesaing akan mudah 

mengetahuinstrategimperusahaanmhinggamdapatmmelemahkannposisimperusahaan. Ini juga 

disebabkan perusahaan dengan keuntungan tinggi beranggapanltidaklperlulmelaporkannhal-

haliyangimenggangguiinformasikkesuksesankperusahaan. 
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SIMPULAN 

Padakperusahaan perkebunan Indonesia biological assets intensity dan profitabilitas 

berpengaruh terhadaplpengungkapan asetlbiologis, ukuranlperusahaan danljenis kantor 

akuntanlpublik (KAP) tidaklberpengaruhiterhadaplpengungkapaniasetlbiologis. Asetlbiologis 

merupakanlaset utama padalperusahaan perkebunan, makalproporsi investasilperusahaan 

terhadaplaset biologis jugalharus diungkapkanlsecara lengkapldi dalam laporanltahunan 

perusahaan. Perusahaan perkebunanlyang memilikilprofitabilitas tinggilmenjamin 

memberikanlpengungkapan asetlbiologis secara lebihlluas dibandingkanldengan yang 

memilikivtingkat profitabilitaslyang rendah. PenggunaanlKantor AkuntanlPublik (KAP) yang 

berafiliasildengan KAP The BiglFour sebagailKAP yang mengauditlperusahaanlperkebunan 

tidaklmenjamin pengungkapanlyang lebih banyaklpada aset biologislperusahaan tersebut. 

Sedangkan padamperusahaanmperkebunan Malaysia biological assets intensity 

berpengaruhnterhadap pengungkapaniasetnbiologis, tetapi padakukurannperusahaan, jenis 

kantor akuntan publik (KAP) dan profitabilitas tidak berpengaruhkterhadap 

pengungkapankasetkbiologis. Hal ini dibuktikanldari hasil uji t yangltelah dilakukan. 

Penelitianlini mempunyai keterbatasanlsebagai berikut: Pertama, penelitian inilhanya 

menganalisislvariabel biologicallassets intensity, ukuranlperusahaan, jenislKAP dan 

profitabilitas. Masihlbanyak kemungkinanvvariabel lain yanglberpengaruhlterhadap 

pengungkapan aset biologis. Kedua, period penelitian terbatas yaitu hanya 3 periode pada 

tahun 2016-2018. Ketiga, penelitian ini hanya menguji pada perusahaan perkebunan sehingga 

kurang menggambarkan pengaruh dari pengungkapan aset biologis, dimana aset biologis 

merupakan aset utama dari perusahaan agrikultur.  

Bagi peneliti selanjutnyalyang menggunakanlpenelitianlyang samaldisarankan untuk 

menambah variabel lainnya yang kemungkinan berpengaruh terhadap pengungkapan aset 

biologis baik variabel independen, moderasi ataupun intervening dapat memperpanjang 

periode pengamatan penelitian agar lebih menggambarkan hasil dari pengungkapan aset 

biologis. Serta disarankan untuk menambahkan perusahaan, tidaklhanya darilsektor 

perkebunanlsaja, tetapi juga darilpeternakan danlsektor agrikulturllainnya. Bagi pemerintah 

penelitianlini diharapkanldapat menjadilreferensi untuklmengatur regulasi dari pemerintah 

yang mewajibkan mengenai pengungkapan aset biologis dimana pada saat ini pengungkapan 

aset biologis dalam laporan keuangan masih tergolong rendah. Bagi perusahaan agrikultur 

agar dapatlmelakukan pengungkapanlaset biologis sesuaildengan standar yang telah 

ditentukan yaitu IAS 41 Agriculture sebagai tanggung jawab perusahaan agar mendapatkan 

nilai tambah dari para stakeholders. 
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